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Pendahuluan

1. Fenomena Korean Wave, atau Hallyu, telah menyebar secara global, khususnya di

kalangan remaja penggemar K-pop di media sosial X (Twitter).

2. Remaja yang menggemari K-pop sering kali menunjukkan perilaku konsumtif, seperti

menghabiskan uang untuk membeli barang-barang yang digunakan oleh idola mereka.

3. Kemajuan teknologi saat ini memberikan kemudahan kepada penggunanya di berbagai

bidang Selain untuk berkomunikasi media sosial juga dapat dimanfaatkan dalam

bidang jual beli
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Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian
01. Rumusan

Apakah terdapat hubungan antara celebrity Worship dengan perilaku konsumtif

pada remaja penggemar Kpop di sosial media X ( Twitter) ?

02. Tujuan Penelitian

Mengetahui hubungan antara celebrity worship dengan perilaku konsumtif pada 

remaja penggemar K-pop di media sosial X (Twitter)
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Teori Perilaku Konsumtif
(Fromm)

perilaku konsumtif merupakan
perilaku yang ditandai oleh adanya
kehidupan berlebihan dan
menggunakan segala hal yang
dianggap mahal untuk memberikan
kepuasan dan kenyamanan fisik
yang besar serta adanya dukungan
pola hidup manusia yang didorong
oleh rasa ingin hanya untuk
memberi kesenangan.

Apek Aspek Perilaku Konsumtif

• Impulsive Buying
• Wateful Buying
• Non Rational Buying

Landasan Teori
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Teori Celebrity Worship 
(Maltby dkk)

Maltby menjelaskan bahwa
celebrity worship merujuk pada
tingkat kedekatan parasosial
antara penggemar dan idolanya,
yang dapat dianggap tidak
normal jika penggemar menjadi
terlalu terobsesi

Aspek Aspek Celebrity 
Worship

Menurut Maltby dkk, celebrity
worship memiliki tiga tingkatan
yang menggambarkan berbagai
aspek dari fenomena tersebut.

• Entertainment Sosial
• Intense- Personal
• Bonderline Pathological

Landasan Teori
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Metode Penelitian
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Metode Penelitian
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Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis yang dilakukan

melalui analisis korelasi produk

momen menggunakan aplikasi

statistik JASP menunjukkan nilai

korelasi Pearson sebesar r = 0,756

dengan nilai signifikansi 0,001 (p <

0,05). Berdasarkan hasil uji

korelasi tersebut, dapat

disimpulkan bahwa terdapat

hubungan positif antara celebrity

worship dan perilaku konsumtif
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Data Umur Respoden

13 - 15 16 - 18 19 - 21

Early adolescence 

Middle 

adolescence 

Late adolescence 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden terbanyak berasal dari
kelompok usia remaja akhir,yaitu usia
19 – 21 tahun sebesar 72%.
Pengelompokan usia responden ini
mengacu pada teori perkembangan
psikososial dari Erikson, yang
membagi masa remaja ke dalam tiga
tahapan, yaitu remaja awal (13–15
tahun), remaja tengah (16–18 tahun),
dan remaja akhir (19–21 tahun). Rata
Rata Usia Respoden Pada Penelitian Ini
adalah 19 tahun
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192

12

Perempuan Laki - Laki

Female

Male 

Proposrsi jumlah responden

penelitian ini di dominasi oleh

perempuan yang berjumlah 94

% (192) dan laki laki

sebanyak 6 %. (12)
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SMP; 10; 5%

SMA; 37; 18%

SMK; 21; 10%

S1; 136; 67%

Sebagian besar responden pada
penelitian saat ini, sedang
mejalankan pendiikan pada
jenjang S1 sebanyak 67 %, SMA
sebesar 18 %, SMK sebesar 10 %
dan SMP sebesar 5 %.

Data Pendidikan Respoden
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Pada penelitian ini memiliki tingkat perilaku
konsumtif kategori tinggi berjumlah 30
respoden 14 %, kategori sedang 140 responden
69% dan kategori rendah sebanyak 34
responden 17%. Hasil perhitungan di atas
menunjukkan bahwa secara umum, perilaku
konsumtif di kalangan remaja yang tergabung
dalam komunitas WTS/WTB/WTT All
Fandom di media sosial X (Twitter) termasuk
dalam kategori sedang.

RENDAH
15%

SEDANG

68%

TINGGI

17%

Kategorisasi Perilaku Konsumtif
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa
distribusi tingkat celebrity worship pada
responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 25 responden (12%) berada dalam
kategori tinggi, 139 responden (68%) dalam
kategori sedang, dan 40 responden (20%)
dalam kategori rendah. Dari hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu 139 responden atau 68%, memiliki
tingkat celebrity worship pada kategori
sedang.

RENDAH
12%

SEDANG
68%

TINGGI
20%

RENDAH SEDANG TINGGI

Kategorisasi Celebrity Worship
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Kesimpulan Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang berarti

terdapat hubungan positif antara celebrity worship dan perilaku konsumtif pada remaja

penggemar K-Pop di media sosial X (Twitter). Hubungan tersebut dibuktikan dengan nilai

koefisien korelasi sebesar = 0,756 dan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05

01.

Hasil pengelompokan hasil kategorisasi perilaku konsumtif ditemuka bahwa Responden

yang mengikuti fandom Aespa (my), Nct (Nctzen), Exo (Exo-l), Bts (Army), Blackpink (Blink)

dan Enhypen ( Engene) berada pada tingkatan perilaku konsumtif kategori sedang.

Sedangkan respoden yang mengikuti fandom Ateez (Atiny), Seventeen (Carat), Treasure (

Teume), TxT (Moa) , Redvelved( Reveluv), dan Straykids (Stay) berada pada tingkatan

perilaku konsumtif kategori yang rendah

02.
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Kesimpulan Penelitian

03.

Sebagian responden dari fandom Aespa (My), Ateez (Atiny), Nct (Nctzen),
Exol (Exo-l), Bts (Army), Seventeen (Carat), Treasure (Teume), TxT (Moa),
Enhypen (Engene), Straykids (Stay) berada pada tingkatan celebrity worship
sedang. Sementara itu responden dari fandom Blackpink (Blink) dan Twice
(Once) berapada pada tingkatan rendah. Sebaliknya responden yang
bergabung dalam fandom Red velvet (Reveluv) diketahui memiliki
tingkatan celebrity worship tinggi
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